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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada kegiatan penyuluhan terkait teknik menyusui yang benar dan
pemeriksaan payudara yang dilakukan di Poskesdes Sihuting-Huting Kecamatan Doloksanggul
Kabupaten Humbang Hasundutan tahun 2024. Pendahuluan menyoroti pentingnya teknik
menyusui yang benar untuk menghindari masalah umum seperti puting susu lecet, payudara
bengkak, dan mastitis, terutama di kalangan ibu yang baru pertama kali melahirkan. Banyak
ibu yang kurang memiliki pengetahuan tentang posisi menyusui yang efektif, yang dapat
menghambat produksi dan penyaluran ASI. Metodologi yang digunakan adalah demonstrasi
dan materi edukasi mengenai praktik menyusui dan perawatan payudara. Pelaksanaan kegiatan
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan di antara peserta; hanya
sebagian kecil yang mengetahui teknik menyusui yang benar. Hasilnya menunjukkan dominasi
kondisi payudara normal di antara para peserta setelah pemeriksaan, tetapi beberapa
ketidakteraturan teridentifikasi yang dapat ditangani dengan perawatan yang tepat. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran dan pendidikan tentang menyusui dapat
meningkatkan hasil kesehatan ibu dan bayi di wilayah tersebut, yang pada akhirnya mengurangi
angka kesakitan dan kematian di kalangan ibu dan bayi.

Kata Kunci : Teknik Menyusui, Pemeriksaan Payudara
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PENDAHULUAN
Menyusui merupakan suatu aktivitas

yang bisa mendatangkan kebahagiaan
tersendiri bagi ibu, yang memang menjadi
kodratnya. Untuk mendukung keberhasilan
menyusui, perlu mengetahui teknik menyusui
yang baik dan benar. Salah satu penyebab
adalah disebabkan

karena kesalahan ibu dalam memosisikan dan

kegagalan menyusui

meletakkan bayi saat menyusui. Posisi
menyusui dapat dilakukan dengan beberapa
posisi. Cara menyusui yang tergolong biasa
dilakukan adalah dengan duduk, berdiri, atau
berbaring. menyusui dengan teknik yang
tidak benar dapat mengakibatkan puting
payudara lecet. Salah satu faktor yang sering
dilakukan saat

menyusui adalah posisi

menyusui yang belum tepat sehingga
mengganggu produksi dan transfer ASI ke
bayi.

Masalah-masalah yang sering terjadi
pada menyusui, terutama terdapat pada ibu
primipara. Masalah-masalah menyusui yang
sering terjadi adalah puting susu lecet,
payudara bengkak, saluran susu tersumbat,
mastitis, abses payudara, kelainan anatomi
puting, atau
(Bahiyatun, 2008).

Beberapa ibu postpartum tidak
ASI

pengeluaran

bayi enggan menyusu

setelah
ASI

yang sangat

langsung  mengeluarkan

melahirkan  karena
merupakan suatu interaksi
komplek antara rangsangan mekanik, saraf,
yang

dan bermacam macam hormon
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berpengaruh terhadap pengeluaran oksitosin.

Pengeluaran  hormon  oksitosin  selain
dipengaruh oleh isapan bayi juga dipengaruhi
oleh reseptor yang terletak pada sistem
duktus, bila duktus melebar atau menjadi
lunak maka secara reflektoris dikeluarkan
oksitosin oleh hipofise yang berperan untuk
memeras air susu dari alveoli (Soetjiningsih,
2007).
Berdasarkan laporan dari Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI,
2007), di usia lebih dari 25 tahun, sepertiga
wanita di dunia (38%) tidak menyusui
bayinya karena terjadi pembengkakan
payudara. Di Indonesia, angka cakupan ASI
eksklusif mencapai 32,3%. SDKI (2008-
2009) bahwa 55% ibu

menyusui mengalami mastitis dan putting

menunjukkan

susu lecet.

Menurut WHO (2009) terdapat 35,6%
ibu gagal menyusui bayinya dan 20%
ibu —ibu di

berkembang, sementara itu berdasarkan data

diantaranya adalah Negara
dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2010 dijelaskan bahwa 67,5% ibu yang gagal
memberikan ASI ekslusif kepada bayinya
adalah kurangnya pemahaman ibu tentang
teknik menyusui yang benar, sehingga sering
menderita puting lecet dan retak. Hasil dari
susenas tahun 2007 yang menunjukkan
bahwa secara nasional terdapat sebesar
94,57% bayi mendapat ASI. Presentase balita
yang pernah mendapat ASI pada tahun 2007

cenderung mengalami penurunan jika 1 2
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dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya.
Penurunan presentase pada tahun 2006
dibandingkan dengan tahun 2005 relatif
rendah yaitu 96,02% menjadi 95,24%.

Kegagalan dalam proses menyusui
sering di sebabkan karena timbulnya
beberapa masalah pada ibu dan bayi. Pada
sebagian ibu yang tidak paham bagaimana
teknik menyusui yang benar dapat menjadi
masalah dalam menyusui. Adapun masalah
dalam menyusui adalah puting susu lecet,
payudara bengkak, abses payudara (mastitis).
(Sulystyawati, 2009).

Penyakit kanker merupakan salah satu
penyebab kematian utama di seluruh dunia.
Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian
disebabkan oleh kanker. Kanker paru, hati,
perut, kolorektal, dan kanker payudara adalah
penyebab terbesar kematian akibat kanker
setiap tahunnya, meningkat dari sebelumnya
7,6 juta pada 2008. Diperkirakan pada 2025,
jumlah orang meninggal dunia akibat kanker
meningkat menjadi 11,5 juta bila tidak
dilakukan upaya
pengendalian yang
GLOBOCAN  (IARC)

menunjukkan bahwa

dan
Data
2012

payudara

pencegahan
efektif.
tahun
kanker
merupakan  penyakit  kanker  dengan
persentase kasus baru tertinggi, yaitu sebesar
43,3%,
kanker payudara sebesar 12,9% (DepKes RI,
2014).

Jumlah kanker payudara pada Jumlah

dan persentase kematian akibat

kanker payudara pada tahun 2013 di
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Indonesia adalah 61.682 kasus. Faktor
perilaku dan pola makan memiliki peran
penting terhadap timbulnya kanker. Kejadian
kanker berdasarkan umur
bahwa kelompok umur 25-34 tahun, 35-44

tahun, dan 45-54 tahun merupakan kelompok

menunjukkan

umur dengan prevalensi kanker yang cukup
tinggi. lebih
berisiko terhadap kanker karena faktor

Kelompok umur tersebut
perilaku dan pola makan yang tidak sehat.
Kejadian kanker payudara di Provinsi Jawa
Tengah 1 2 menempati urutan tertinggi
disbanding provinsi lain di Indonesia pada
tahun 2013 yaitu 11.511 kasus (DepKes R,
2014). Deteksi

keganasan kanker payudara merupakan salah

dini adalah pencegahan

satu upaya dalam deteksi dini kanker
payudara adalah dengan cara pemeriksaan
payudara sendiri (Sadari). Sadari adalah
yang

dilakukan setiap bulan dengan cara teratur

pemeriksaan  payudara  sendiri
dan biasanya dilakukan seminggu setelah
mendapatkan siklus haid. Sadari ini sangat
penting dilakukan secara rutin dan teratur
sehingga dapat mendeteksi keganasan yang
(Decha, 2010). Hasil

penelitian lain menunjukkan bahwa sebagian

mugkin terjadi.

besar wanita mengatakan bahwa kanker

payudara adalah penyakit berbahaya yang

dapat membunuh dengan cepat dan

membutuhkan ~ banyak  biaya  untuk

pengobatan ( Oladimeji, 201 5).
Faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi teknik menyusui diantaranya
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ibu.
Pengetahuan adalah hasil ,tahu®, dan ini

adalah  pengetahuan dan sikap
terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui pancaindra manusia, yakni
indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Pengetahuan atau

yang
terbentuknya tindakan seseorang. Karena

kognitif  merupakan

domain sangat penting untuk
dari pengalaman dan penelitian ternyata
perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan
akan lebih langgeng dari pada perilaku yang
didasari oleh informasi (Notoatmodjo, 2007).

Mengingat pentingnya pemberian ASI
bagi tumbuh kembang yang optimal yang
baik fisik maupun mental dan kecerdasannya.
Maka perlu diperhatikan agar dapat
terlaksana dengan benar. Faktor keberhasilan
dalam menyusui adalah dengan menyusui
secara dini dengan posisi yang benar, teratur
eksklusif
kehamilan dan masa nifas, ibu hamil telah

teknik

dan Sebaiknya pada masa

informasi
bidan.

pelayanan

mendapatkan tentang

menyusui  dari Bidan sebagai

pelaksana kebidanan
berkewajiban untuk itu, karena bila ibu hamil
kurang mengetahui tentang teknik menyusui,
akan berdampak payudara tidak terawat
sehingga akan bermasalah pada awal masa
laktasi seperti puting susu lecet, payudara
bengkak, air susu tersumbat. Sebagaimana
dilaporkan 57%

dari ibu menyusui di
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Indonesia pernah menderita kelecetan pada
putingnya (Soetjiningsih, 2002).

Mengingat hasil pengobatan kanker
stadium dini lebih baik dari pada stadium
lanjut, diagnosa dini adalah hal yang terbaik
bagi wanita karena dapat dijadikan
kesempatan untuk bertahan hidup. Diagnosa
sangat penting untuk menemukan tipe, lokasi
perkembangan dan penyebaran tumor
tersebut (Bohne, 2001). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa salah satu
faktor yang

keterlambatan penderita kanker payudara

berhubungan dengan
dalam melakukan pemeriksaan awal ke
pelayanan kesehatan adalah tidak melakukan
deteksi (tidak pernah SADARI
(pemeriksaan payudara sendiri) dan tidak
rutin  SADARI.
kejadian kanker payudara banyak yang

dini
Hal ini

mengakibatkan

ditemukan pada stadium lanjut. Berdasarkan

dari survey pendahuluan yang dilakukan di

poskedes  Sihuting-Huting ~ Kecamatan
Doloksanggul Kabupaten Humbang
Hasundutan, dari 10 ibu nifas yang
ditanyakan hanya 2 orang saja Yyang

mengetahui teknik menyusui dengan benar
pada bayinya serta melakukan pemeriksaan
payudara kepada bidan serta tidak mengerti
cara perawatan payudara. Berdasarkan uraian
diatas maka kami merasa tertarik untuk
ibu

nifas tentang teknik menyusui dengan benar

mengetahui “gambaran pengetahuan

dan melakukan pemeriksaan payudara serta

ingin mengetahui keadaan payudara ibu nifas
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di

poskedes Sihuting-Huting Kabupaten

Humbang Hasundutan Tahun 2018”

Metode Pengabdian
Melapor kepada Dosen memperkenalkan diri
penanggung Jawab serta mahasiswa dan
Poskesdes menjelaskan kegiatan yvang
akan dilakukan
Pelaksanaan
1. Penyuluhan

2. Latihan cara menyusui dengan benar
3. Kegiatan Pemeriksaan payudara

(SADARI)

A. Alat dan Bahan |
Pemeriksaan Fisik

1. Meja troli dan alas/ baki dengan alas
2. Handscon steril

3
4
)

Bengkok

. Kapas
- Air Hangat

. Tempat sampah
. Tissue dan tempatnya

. Sampiran/skerm

L= I

. Tempat tidur
10. Buku catatan dan pulpen

B. Cara Kerja

Langkah-langkah

Pasien datang disambut ramah

Ucapkan salam

| W k]| =

Persilahkan pasien duduk

Memperkenalkan diri dengan pasien
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(=4

Informasikan kepada pasien tentang prosedor yang akan dijzlanimya sera
tnzjuan dilalorkan pemeriksam tersebut

palezizn, GaRpei pansay) dan duduk depargxapn wenghadap
pemerikap, dengam kefya lenzan diznglat srpappi ke 20 kepala

Mnlai ipzppka) ki, e dan besimetrien pavudar. Baadar.
Gadauz dan hesae,

Ingam edema pada iuliayaanskal oam. lash Babuloras

=]

2elap,

Inspelest adpee bepialan 2ty tptraksl pada payndam an puting suzn
ot adany sker apau lesk

Tnspelshad . 1abas, Wi, pegeerakon aizn pepihsuekakan padz
puthing :0:0 QengEnatE pests Kedoa putting sumu yanz pepmaloyz
QDR URE Va0 G

i tnda kaparakar,

13

Balpes

Lakpban palpasd di gekeliling puiting susn gk menzstzial adams
2has, Bila dibepudian pbas, ideusiflos qumbes, i, warme,
emsiztznsiqahas tersetneg Dan i adam quark e,

14

EBalpacd daprab klaiiaula, dar bepizl tenuame pada ares nodus Jda,

Lakpbap palpssd, sap paudu dengan tebok bimanoal taaugapp gk,
parudaryvans Bendouan besar, Camue aaite sk felapak,
{pueAn en i tengal beperrlazn payydaa pada Euadaan Ampms.
s, Lakpkan palpast dindins.dada dengem, gerkan mapnies dam, tepi,
wanKjn 2egafa dan gparnd e jam

16

Lkl palps:i papdars eabehuumia,

17

Bila duperlnkan, Inkukan pula penziaian. densan nosi DR Blene.

15

Purting sus: ditean Rk menasladn. i,

PENYULUHAN TEKNIK MENYUSUI
DENGAN BENAR
Alat dan Bahan

1
2
3
4.
5
6

LCD
Speaker
Laptop
Layar
Brosur
SAP

Keterkaitan

Kegiatan penyuluhan teknik menyusui

dengan benar kepada bayinya dan kegiatan

pemeriksaan fisik pada payudara pada ibu

nifas dilaksanakan oleh Dosen Akademi

kebidanan Kesehatan Baru yang mengikut
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sertakan mahasiswa ini adalah kerjasama

dengan penanggung jawab  poskesdes

Sihuting-huting. Peran Dosen Akademi
Kebidanan Kesehatan Baru adalah sebagai
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat
tersebut dengan  melakukan  kegiatan
penyuluhan teknik menyusui dengan benar
pada bayinya serta manfaat dilakukan teknik
tersebut dan melakukan kegiatan
pemeriksaan fisik pada payudara ibu nifas.
Peran penanggung jawab poskesdes adalah
fasilitator di dalam melakukan kegiatan
pengmas seperti memberikan tempat untuk
melaksanakan pengmas pada ibu hamil.
Rancangan Kegiatan Pengmas
a.  Cara Evaluasi

Mendemonstrasikan teknik meyusui
dengan benar kepada bayinya yang sudah
diajari terlebih dahulu, dan Menanyakan
ibu-ibu
menyusui dengan benar dan apa itu ASI
Eksklusif .

b. Waktu Evaluasi

kepada nifas tentang manfaat

Setelah Kegiatan ibu-ibu tersebut
sudah mengetahui keadaan payudara keadaan
ibu nifas serta mengetahui teknik menyusui
dengan benar dan bersedia untuk melakukan
pemeriksaan dengan sendirinya dan dengan
tenaga kesehatan .

c. Kriteria Evaluasi

Memberikan  Pertanyaan tentang
penyuluhan teknik menyusui dengan benar
serta manfaat nya dan mengetahui hasil

pemeriksaan yang dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
No | Nama Alamat D H. Pemeriksaan
1 | Rosalina Silaban, Purba Dolok 110/80 mmHg | Normal
2 | Dermaline Sigait Sthite 110/60 mmHg | Normal
3 Seli pakpahan Siting-huting, | 120/80 mmHg | Normal
4 | Dewi Lumban Gaol Sihuting-huting. | 110/90 mmHg | Tidak
5 | Elisa Hutasoit, Sihpting-huting, | 100070 mmHg | Normal
6 | Yanti Hutaseit Saitnihuta 110/80 mmHg | Normal
7 | Rolan Simangunsong | Purba Dolok 120/80 mmHg | Tidak
§ | Rina Tobing Sihuting-hpfing. | 110/30 mmHg | Normal
9 | Eryanti Munthe Sihuting-huiing, | 100/30 mmHg | Normal
10 | Tetty Sagagih Saitnihuta 110/90 mmHg | Normal
11 | Lasmaria Jabat Sihpting-huting, | 120080 mmHg | Tidak
12 | Gusni pasaribu Siting-huting, | 11070 mmHg | Normal
13 | Mutiara Banjamabor | Sibuting-huting | 120/80 mmHg | Normal
14 | Santi Simanjuntalk Purba Dolok 110/80 mmHg | Tidak
15 | Linte Lubis Nagatimbul 130/80 mmHg | Normal
16 | Juliana Silaban Sihuting-huiing, | 100/30 mmHg | Normal
17 | Twtina Silaban Sihuting-Huting, | 110/80 mmHg | Tidak
1% | Dommina Siburian, Jungkang, 120/80 mmHg | Normal
19 | Erima Manalu Siting-huting, | 110/80 mmHg | Normal
20 | EziskaMalau Sihuting-huting | 130/80 mmHg | Tidak
21 | Paskah sihite Sipalalcki 110/60 mmHg | Normal
22 | Marti Sihombing Sipalakki 120/80 mmHg | Normal
23 | Sasta Tangan Sipalakki 110/90 mmHg | Normal
24 | Hilda Nababan Sipalaldi 100/70 mmHg | Normal
25 | Sulastri Pakpahan Sipalakki 110/80 mmHg | Normal
Pembahasan
Kegiatan pengabdian masyarakat

yaitu pemeriksaan fisik pada payudara ibu
nifas, dan penyuluhan teknik menyusui
dengan benar pada kalangan ibu nifas yang di
Hasundutan,

Humbang tempat

pelaksanaannya dipusatkan di poskesdes
Sihuting-Huting Kecamatan Doloksanggul
Kabupaten Humbang Hasundutan. Tim
Pengabdian melakukan survey lapangan 1
minggu sebelum melakukan kegiatan intinya.

Kegiatan pemeriksaan fisik payudara
dan penyuluhan teknik menyusui dengan
benar dilakukan selama 2 hari saja tepatnya
pada tanggal 23- 24 April 2018 di poskesdes
Sihuting-Huting. Kegiatan kami lakukan

pada Ibu-ibu nifas yang berjumlah 25 orang.
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Data menurut Hasil Tekanan Darah

Tekanan Darah
BTD 110 ETD 120

TD 130 mTD 100

Pembahasan menurut hasil
pemeriksaan tekanan darah pada ibu-ibu
nifas, hasilnya vyaitu tekanan darah 130
tekanan darah 120

tekanan darah 110

sebanyak 2 orang,
sebanyak 6 orang,
sebanyak 13 orang dan tekanan darah 100
sebanyak 4 orang.

Data Hasil Pemeriksaan Pavudara
20
15
10
5 |
Normal Tidak
Pembahasan menurut hasil

pemeriksaan payudara pada ibu-ibu nifas
yang identik

kebanyakan hasil pemeriksaan nya dalam

mengikuti  pemeriksaan,

keadaan normal sebanyak 19 orang

sedangkan yang tidak normal dengan

kategori ada putting tidak menonjol,
payudara yang bengkak, ada asimteris dan
lain-lain sebanyak 6 orang. Sebelum acara
ibu-ibu  diberikan

penyuluhan tentang teknik menyusui dengan

pemeriksaan  para
benar diberikan pengarahan terlebih dahulu
tindakan apa yang akan kami lakukan.

sebelum penyuluhan kami tim pengmas
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membagikan leaflet tentang teknik meyusui
dengan benar pada ibu nifas dan manfaat
tentang teknik mmenyusui serta
memberitahukan yang bagaimana payudara
yang normal setelah itu maka kami
melakukan pemeriksaan nya. Setiap ibu nifas
akan diberi from pengisian biodata yang
berisikan nama, alamat. Setelah selesai
mengisi from pengisian maka kami kembali
membagikan brosur.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
terlaksana dengan lancar dan tertib sampai
pelaksanaan kegiatan selesai dan timbul
kerjasama anatar pihak kami yaitu AKBID
Kesehatan Baru Doloksanggul dengan
bagian pihak poskedes Sihuting-Huting
Kecamatan Doloksanggul.

Dengan terlaksananya  kegiatan
tersbut maka ibu-ibu nifas dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dengan kondisi yang
mereka ketahui maka mereka mau mengikuti
atau melaksanakan apa yang dikatakan pihak
bagian pengmas seperti malakukan ulang
kembali pemeriksaan payudara dimana

fungsi nya dapat mempengaruhi proses
menyusui atau ASI Eksklusif sampai bayinya
berusi 0-6 bulan serta melaksanakan segala
arahan/asuhan yang diberikan, dan dengan
kegiatan ini mereka tidak ragu untuk
menerapkan ASI Eksklusif sampai bayinya
berusia 6 bulan dan dapat mengurangi Angka
kesakitan ibu dan bayi dan Angka Kematian
ibu, terutama di

kabupaten Humbang
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Hasundutan. Hasil yang kami dapat ternyata
lebih banyak pemeriksaannya bahwa kondisi
payudara ibu nifas yang kategori normal
tidak ada keluhan dan ada juga yang tidak
normal walaupun demikian payudara yang
tidak normal masih dapat diatasi dengan

dilakukan pemeriksaan ritum pada payudara.
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